BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa perubahan tarif pajak
penghasilan badan di Indonesia tidak direspon manajemen dengan
melakukan manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya
perbedaan yang signifikan discretionary accrual pada periode
sebelum dan sesudah berlakunya Undang-Undang No. 36 Tahun
2008 tentang Pajak Penghasilan yaitu pada tahun 2008 dan 20009.
Pada tahun 2007 perusahaan melakukan manajemen laba dengan
pola penurunan laba. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan yang
signifikan discretionary accrual pada tahun 2007 dan 2008, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebelum adanya perubahan UU PPh
perusahaan sampel telah melakukan manajemen laba pada tahun
2007. Pemberlakukan tarif yang lebih rendah pada tahun 2010 tidak
direspon oleh perusahaan sampel untuk melakukan manajemen laba.
Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya perbedaan yang signifikan
discretionary accrual pada tahun 2009 dan 2010. Pada tahun 2011
perusahaan sampel  melakukan manajemen laba dengan pola
penaikkan laba. Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan yang
signifikan discretionary accrual pada tahun 2010 dan 2011 sehingga
dapat disimpulkan bahwa setelah adanya perubahan UU PPh 2008
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yang berlaku pada tahun 2009 dan 2010 perusahaan sampel
melakukan manajemen laba.

Dapat disimpulkan pula bahwa insentif pajak (perencanaan
pajak dan kewajiban pajak tangguhan bersih) berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Perencanaan pajak berpengaruh secara
positif terhadap manajemen laba, sedangkan kewajiban pajak
tangguhan bersih berpengaruh secara negatif pada manajemen laba.
Non insentif pajak (earnings pressure, tingkat utang, dan
kepemilikan manajerial) juga berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Earnings pressure dan kepemilikan manajerial
berpengaruh secara positif, sedangkan tingkat utang berpengaruh
secara negatif. Untuk ukuran perusahaan tidak berpengaruh

signifikan dan berpengaruh secara negatif.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan
pertama yaitu generalisasi hasil penelitian ini hanya pada perusahaan
yang bergerak di sektor manufaktur. Keterbatasan kedua adalah
berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dapat diartikan
kemampuan perencanaan pajak, kewajiban pajak tangguhan bersih,
earnings pressure, tingkat utang, dan kepemilikan manajerial dalam
menjelaskan discretionary accrual terbatas, hanya mampu
menjelaskan variasi sebesar 21,5%, sehingga variabel independen

yang dipakai kurang tepat karena sebesar 78,5% dipengaruhi oleh
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faktor-faktor lain diluar ke enam variabel independen yang diteliti

peneliti.

5.3. Saran Penelitian

Dari keterbatasan yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat
disampaikan saran untuk penelitian selanjutnya. Saran petama yaitu
agar penelitian selanjutnya dapat lebih memperluas sampel
perusahaan tidak hanya perusahaan manufaktur saja. Saran kedua
yaitu untuk menambahkan variabel independen lain yang mampu
menjelaskan discretionary accrual secara tepat atau mengganti

proksi lain untuk mendapatkan variabel independen yang tepat.
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